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ABSTRAK
Diterima

Oktober 2024 Penelitian ini bertujuan untuk menggali gambaran pengambilan keputusan mahasiswa

Universitas Muhammadiyah Palangkaraya dalam melakukan pinjaman Online. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi
fenomenologi. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara sebagai teknik
pengumpulan data. Informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Palangkaraya yang pernah melakukan pinjaman Online. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengambilan keputusan mahasiswa dalam melakukan pinjaman
Dipublikasi Online dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Secara internal, intuisi dan
November 2024 persepsi kemandirian yang belum matang mendorong pengambilan keputusan tanpa
pertimbangan risiko yang memadai. Faktor eksternal meliputi tekanan lingkungan
sosial, pengaruh teman sebaya, serta kemudahan akses dan kecepatan proses
pencairan dana. Penelitian ini juga menemukan bahwa misinformasi di media sosial
berkontribusi pada kesalahpahaman tentang konsekuensi hukum dan finansial dari
pinjaman Online, terutama yang ilegal. Keterbatasan akses ke sumber pendanaan
formal yang lebih aman dan kurangnya literasi keuangan menjadikan pinjaman Online
sebagai pilihan yang dianggap paling memungkinkan, meskipun berisiko tinggi.
Kata kunci: Pinjaman Online, mahasiswa, pengambilan keputusan

ABSTRACT

This research aim to explore the decision-making patterns of students at Muhammadiyah
University of Palangkaraya regarding Online lending. The research employs a qualitative
approach with a phenomenological study design. Data collection was conducted through
interviews the with students from Muhammadiyah University of Palangkaraya who have
taken Online lending. The findings reveal that students' decision-making in Online lending
were influenced by both internal and external factors. Internally, intuition and immature
perceptions of independence drive decision-making without adequate risk assessment.
External factors include social environmental pressure, peer influence, and the accessibility
and speed of loan disbursement processes. The research also finds that misinformation on
social media contributes to misunderstandings about the legal and financial consequences
of Online loans, particularly illegal ones. Limited access to safer formal funding sources and
lack of financial literacy make Online loans appear as the most feasible option, despite their
high risks.
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PENDAHULUAN

Menurut Asmah (2022) dampak negatif

pertama  adalah  berkurangnya potensi
penerimaan pajak bagi pemerintah Dampak
kedua  adalah OJK  tidak  berhak

menindaklanjuti pelanggaran yang dilakukan
oleh fintech lending ilegal karena mereka tidak
terdaftar. ketiga adalah
menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat

Keruginformann

terhadap pinjaman OnlineDampak negatif
keempat adalah pemerintah tidak dapat
mengetahui arus dan transaksi uang tersebut.
Dampak negatif kelima adalah keruginformann
bagi peminjam maupun kerabat peminjam yang
mendapat teror dari debt collector. Dengan
perbuatan  tidak

menyenangkan lainnya, ternyata masih banyak

berbagai teror dan

yang menggunakan pinjaman Online ilegal.
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Gambar |. Jumlah Pengaduan Masyarat
Kepada OJK
Sumber: Databoks (2023)

Menurut Databoks (2023), Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) mencatat 3.903 aduan terkait
pinjaman Online ilegal dari Januari hingga Mei
2023, dengan aduan tertinggi terjadi pada
Januari sebanyak 1.173 kasus. Sarjito, Deputi
Komisioner OJK, menyampaikan dalam
konferensi pers 12 Juni 2023 bahwa OJK
bekerja sama dengan Kominfo, Google, Meta,
dan pihak terkait untuk mencegah iklan pinjol
ilegal. Pada Mei 2023, pinjol yang paling banyak
dinformandukan meliputi Abadi Dana (25
aduan), Kami Kas (23), Tunai Kilat (21), Pinjam
Duit (14), dan Super Cash (14). Aduan
mencakup ancaman penyebaran data pribadi,
penagihan dengan intimidasi, hingga penagihan

tanpa adanya pinjaman, meski masyarakat
masih sering mengajukan pinjaman Online.
Tabel 1. Nilai Kredit Pinjol

Berdasarkan Kelompok Usinforman Penerima

Macet

Pinjaman
Umur Nominal
<19 tahun Rp 1.120.000.000
19-34 Tahun Rp 602.690.000.000
35-54 Tahun Rp 447.480.000.000
>54 Tahun Rp 68.170.000.000

Sumber: Databoks (2023)

Menurut Databoks (2023), nilai kredit
macet pinjaman Online nasional mencapai
Rpl,53 triliun pada Agustus 2023, dengan
tingkat wanprestasi >90 hari. Kredit macet
terbesar berasal dari kelompok usinforman 19-
34 tahun, vyaitu Rp602,69 milinformanr
(39,38%), diikuti usinforman 35-54 tahun
Rp447,48 milinformanr (29,24%), usinforman
di atas 54 tahun Rpé8,17 milinformanr, dan
bawah 19 Rpl,12
milinformanr. Total rekening aktif dalam kredit

pelajar  di tahun

macet mencapai 486.163 entitas, terdiri atas

257479 peminjam laki-laki dan 228.209

perempuan.
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Gambar 2. Data peer-to-peer lending (P2P)

Kalimantan Tengah 2023

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2023)
Industri peer-to-peer lending (P2P) di

Kalimantan Tengah mengalami peningkatan
signifikan pada 2023. Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) mencatat pertumbuhan yang konsisten,
dimulai dengan nilai Rp 1.968,35 juta pada
Januari, meningkat menjadi Rp 2.064,68 juta
pada Februari, dan mencapai puncaknya Rp
2.494,31 juta pada Juli. Pada Agustus 2023, nilai
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P2P lending terus tumbuh menjadi Rp 2.585,16
juta.

Peneliti nforman ini juga didukung oleh
survei terhadap 75 mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Palangkaraya. Hasilnya, 8
orang (10,7%) responden mengaku pernah
melakukan pinjaman Online, dengan 3 di
antaranya melakukan lebih dari 3 kali. Alasan
utama mereka melakukan pinjaman Online
adalah untuk memenuhi kebutuhan mendesak.

Penelitinformann ini akan difokuskan

pada "Gambaran pengambilan keputusan
melakukan pinjaman Online di kalangan
mahasiswa.  (Studi  Fenomenologi  pada
mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Palangkaraya)"  yang  objek  utamanya
merupakan mahasiswa Universitas

Muhammadiyah Palangkaraya dalam mengambil

keputusan  melakukan  pinjaman  Online.
Penelitinformann ini merupakan yang pertama
di Universitas Muhammadiyah Palangkaraya
yang mengkaji penggunaan pinjaman Online
oleh mahasiswa, serta memberikan wawasan
faktor-faktor yang

mereka dalam

baru mengenai

mempengaruhi  keputusan
mengakses layanan tersebut.

Teori dasar pada penelitinformann ini
adalah teori Pengambilan Keputusan Oleh
George R. Terry (1972) yang menyebutkan
dan menijelaskan bahwa ada 5 (lima) dasar dari
sebuah pengambilan keputusan yaitu meliputi
fakta,

Selain itu

intuisi atau feeling, pengalaman,

wewenang, dan  rasional.
penelitinformann ini juga menggunakan teori
(2017)  yang

menyatakan bahwa ada 4 (empat) faktor yang

menurut  Chaninformango,

sangat mempengaruhi munculnya suatu
keputusan, yaitu posisi atau kedudukan,
masalah, situasi dan kondisi, dan tujuan.
METODE PENELITIAN

Penelitinformann ini mengadopsi
pendekatan kualitatif dengan menerapkan
metode studi fenomenologi. Tujuan dari

penelitinformann ini adalah untuk menjelaskan

secara mendalam  bagaimana  individu

mengalami suatu pengalaman secara subjektif.

| Permintaan | Observasi

Surat Izin Lokasi . Pen%::;ulan
|\_ Penelitian | | Penelitian ’ ]
Penarikan Penyajian ‘ Analisis
Kesimpulan Temuan. Data.

" Penyusunan Penyajian
Laporan . | Hasil
Penelitian. _Penelitian.

Gambar 3. Alur Penelitinformann
Data yang digunakan

penelitinformann ini adalah data primer yang

dalam

berasal dari narasumber atau responden yang
telah menggunakan layanan pinjaman Online.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitinformann ini adalah wawancara.
adalah
dalam

Jenis wawancara yang digunakan

wawancara terstruktur. Informan
penelitinformann ini adalah 3 orang mahasiswa
dari Universitas Muhammadiyah Palangkaraya,
yang pernah melakukan pinjaman Online, selain
itu untuk tetap menjaga kerahasinformanan
data informan peneliti menggunkan inisal nama
informan tanpa menyebutkan nama asli dari

informan tersebut.

Tabel Il. Data informan Penelitinformann

No Inisinforman Jenis Usinforman Status Pendidikan
| Kelamin terakhir
I MY L 23Th  Belum  SMA
menikah
2 TE P 23Th  Beum  SMA
menikah
3 MM L 21Th  Beum  SMK
menikah
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Pengambilan  keputusan  mahasiswa
Universitas Muhammadiyah  Palangkaraya

terkait pinjaman Online dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti intuisi, pengalaman,
fakta, wewenang, rasionalitas, posisi, masalah,
dan Faktor-faktor ini

situasi, tujuan.

membentuk pola pikir dan sikap mahasiswa
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dalam menghadapi tantangan keuangan,
khususnya saat memerlukan respons cepat dan
solusi efektif.

A. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Pengambilan Keputusan Mahasiswa
dalam Melakukan Pinjaman Online.

l. Intusi dalam pengambilan
keputusan.

Intuisi menjadi salah satu faktor penting
yang memengaruhi pengambilan keputusan
mahasiswa dalam menggunakan pinjaman
Online. Dalam situasi yang membutuhkan
respons cepat, mahasiswa cenderung
mengandalkan naluri dan perasaan alami
tanpa melalui analisis yang mendalam. Hal
ini sejalan dengan pandangan George R.
Terry, yang menyebut intuisi sebagai dasar
keputusan berdasarkan perasaan terhadap
situasi masa depan.

Pada penelitinformann ini, terlihat
bahwa  mahasiswa sering membuat
keputusan secara spontan, terpengaruh
oleh  lingkungan  sosinformanl  dan
pengamatan terhadap perilaku teman
sebaya. Salah satu informan
mengungkapkan  bahwa  keputusannya
untuk meminjam Online didasarkan pada
contoh temannya yang sering menggunakan
layanan serupa. Faktor intuisi ini semakin
kuat ketika mahasiswa berada dalam
tekanan keuangan atau situasi mendesak
yang memaksa mereka untuk bertindak
cepat. Keputusan berbasis intuisi ini
dipengaruhi oleh keinginan untuk meniru,
kondisi emosional yang kuat, serta
keterbatasan informasi. Meskipun dapat
mempercepat proses pengambilan
keputusan, pendekatan ini sering kali
mengabaikan analisis risiko, sehingga
berpotensi menimbulkan konsekuensi yang
kurang menguntungkan di kemudinformann
hari.

2. Pengalaman dalam pengambilan
keputusan.

Seseorang yang pernah menghadapi
situasi serupa cenderung lebih percaya diri
dalam  membuat  keputusan, karena
pengalaman  memberikan  pengetahuan
tentang potensi keuntungan dan risiko dari
pilihan yang dinformanmbil. George R.
Terry  (1972)  menjelaskan ~ bahwa
pengalaman  berfungsi  sebagai dasar
informasi yang memungkinkan individu
untuk memperkirakan situasi yang serupa
berdasarkan peristiwa sebelumnya.

Dalam penelitinformann ini, terlihat
bahwa pengalaman mahasiswa berperan
besar dalam proses pengambilan keputusan.
Informan MY, misalnya, mengungkapkan
bahwa informan hanya memiliki satu
pengalaman sebelumnya dalam
menggunakan  pinjaman  Online ilegal.
Sebelum itu, informan lebih sering
meminjam dari teman atau saudara, yang
memiliki  karakteristik ~ berbeda  dari
pinjaman Online. Hal serupa juga dinyatakan
oleh informan TE, yang mengakui bahwa itu
adalah pengalaman pertamanya
menggunakan layanan pinjaman Online.

Kurangnya pengalaman ini menyebabkan
mahasiswa kurang memahami risiko,
seperti suku bunga tinggi atau konsekuensi
hukum dari pinjaman Online ilegal. Selain itu,
mereka juga lebih rentan membuat
keputusan yang kurang matang karena
terbatasnya wawasan tentang dampak
jangka panjang.

Meskipun begitu, pengalaman pribadi
maupun pengamatan terhadap pengalaman
orang lain tetap menjadi pertimbangan
utama bagi mahasiswa dalam mengambil
keputusan. Dalam situasi yang mendesak,
mereka cenderung menggunakan
pengalaman sebagai dasar untuk menilai
tindakan mana yang paling mungkin
memberikan solusi cepat, meskipun belum
tentu tanpa risiko. Hal ini menunjukkan
pentingnya pengalaman dalam membentuk
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pola pikir dan sikap mahasiswa terhadap
keputusan finansinformanl.

3. Fakta dalam
keputusan.

pengambilan

Dalam konteks pinjaman Online, fakta
seperti  suku  bunga,  binformanya
administrasi, jangka waktu, dan legalitas
platform menjadi aspek yang seharusnya
dipertimbangkan oleh mahasiswa sebelum
mengambil keputusan. Hal ini sejalan
dengan pandangan George R. Terry (1972),
yang menyatakan bahwa keputusan yang
didasarkan pada fakta lebih memungkinkan
untuk dinformannalisis secara objektif.

Namun, temuan penelitinformann
menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa
sering mempertimbangkan fakta,
perhatinformann mereka terhadap detail
penting cenderung terbatas. Informan MY,
misalnya, membuat keputusan untuk
meminjam dari platform pinjaman Online
ilegal setelah mendapatkan informasi dari

temannya yang mengatakan bahwa layanan

tersebut aman  karena ilegalitasnya
melindungi  peminjam  dari tuntutan.
Sementara itu, informan TE

mengungkapkan bahwa informan tidak
memperhatikan detail terkait bunga atau
jangka waktu pinjaman karena
menggunakan opsi yang langsung ditentukan
oleh  aplikasi.  Keterbatasan  dalam
mempertimbangkan  fakta ini  dapat
menyebabkan keputusan yang kurang
matang dan berisiko. Meskipun mahasiswa
memiliki akses pada beberapa informasi
faktual, fokus mereka sering kali hanya pada
kemudahan akses atau pernyataan yang
dinformannggap meyakinkan dari pihak lain.
Akibatnya, mereka berpotensi menghadapi
konsekuensi negatif di kemudinformann
hari  karena  kurangnya pemahaman
terhadap syarat, ketentuan, atau risiko dari
layanan pinjaman Online yang digunakan.

Fakta, meskipun penting, perlu dipahami

dan dinformannalisis secara menyeluruh
untuk mendukung pengambilan keputusan
yang tepat dan aman.

4. Wewenang dalam konteks
pengambilan keputusan.
Wewenang dalam pengambilan

keputusan merujuk pada otoritas atau hak
membuat  pilihan
berdasarkan posisi atau tanggung jawab

seseorang  untuk

yang dimilikinya. Dalam konteks mahasiswa
yang melakukan pinjaman Online, wewenang
ini sering kali dinformanrtikan sebagai
kemampuan mereka untuk bertindak
secara mandiri tanpa perlu meminta izin
atau persetujuan dari pihak lain, seperti
orang tua. George R. Terry (1972)
keputusan  yang
didasarkan pada wewenang sering kali

menyatakan  bahwa

bersifat terbatas dan berfokus pada
tanggung jawab yang dimiliki oleh pengambil
keputusan.

Hasil penelitinformann  menunjukkan
bahwa mahasiswa cenderung menggunakan
wewenang pribadi dalam pengambilan
terkait
Misalnya, informan MY mengungkapkan

keputusan pinjaman  Online.
bahwa informan tidak merasa perlu
memberitahu orang  tua  tentang
keputusannya melakukan pinjaman Online.
Hal serupa disampaikan oleh informan TE,
yang menyatakan bahwa keterlibatan orang
tua tidak diperlukan karena informan ingin
melindungi mereka dari kekhawatiran.
Informan MM juga menyatakan bahwa
keputusan tersebut sepenuhnya menjadi
tanggung jawab pribadinya, sehingga izin
dari orang tua dinformannggap tidak
relevan.

Dari temuan ini, terlihat bahwa
mahasiswa merasa memiliki otoritas penuh
dalam keputusan finansinformanl mereka.
tingkat
kemandirinformann yang tinggi, di mana

Sikap ini mencerminkan

mereka percaya bahwa keputusan dan
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tanggung jawab finansinformanl sepenuhnya
ada di tangan mereka. Namun, meskipun
menunjukkan kemandirinformann,
pendekatan ini  dapat
terutama  jika

mahasiswa kurang memiliki pengalaman

berpotensi
menimbulkan  risiko,

atau pemahaman yang memadai tentang
konsekuensi keuangan dari tindakan
mereka. Tidak adanya pengawasan atau
masukan  dari  pihak  yang lebih
berpengalaman dapat  meningkatkan
kemungkinan pengambilan keputusan yang

kurang matang atau berisiko.

5. Rasionalitas dalam pengambilan
keputusan.

Dalam konteks pinjaman  Online,

rasionalitas  tercermin  dalam  upaya
mahasiswa untuk mengevaluasi dampak
keputusan mereka berdasarkan informasi
dan situasi yang ada. Sebagaimana
diungkapkan oleh George R. Terry (1972),
rasionalitas sangat erat kaitannya dengan
objektivitas, logika, dan transparansi, di
mana hasil keputusan menjadi jelas karena
didasarkan pada analisis ilminformanh.
Hasil penelitinformann  menunjukkan
bahwa meskipun mahasiswa berusaha
berpikir  rasional dalam  mengambil
keputusan, sering kali tekanan keadaan
mendesak mengalahkan pertimbangan logis
mereka. Informan MY, misalnya, mengaku
sempat mempertimbangkan risiko dari
pinjaman ilegal tetapi tetap memutuskan
kebutuhan

mendesak untuk ongkos pulang kampung.

untuk  meminjam  karena
Hal serupa juga diungkapkan oleh informan
TE, yang mencoba memikirkan solusi untuk
melunasi cicilan dengan mengandalkan uang
saku atau dana pertukaran yang diharapkan
cair. Namun, ketika dana tersebut tidak cair
sesuai  rencana, informan  akhirnya
menghadapi masalah finansinformanl yang
lebih besar, termasuk teror dari pihak

pemberi pinjaman.

Dari temuan tersebut, terlihat bahwa
meskipun ada upaya untuk menerapkan
rasionalitas, keadaan mendesak sering kali
mengesampingkan analisis yang matang.
Kebutuhan jangka pendek, seperti
mendesaknya dana untuk kebutuhan
tertentu, membuat mahasiswa mengambil
keputusan  tanpa  mempertimbangkan
sepenuhnya konsekuensi jangka panjang.
Hal ini mencerminkan keterbatasan dalam
penerapan rasionalitas, terutama dalam
situasi tekanan finansinformanl yang tinggi,
di mana kebutuhan mendesak cenderung
menjadi prioritas utama.

Kedudukan
pengambilan keputusan.

6. Posisi dan dalam

Posisi dan kedudukan seseorang dalam
suatu organisasi atau masyarakat sering kali
mempengaruhi cara mereka mengambil
keputusan. Posisi ini dapat memberikan
otoritas atau tanggung jawab tertentu, yang
mempengaruhi keputusan-keputusan yang
dinformanmbil, termasuk dalam konteks
pinjaman  Online.  Mahasiswa  yang
mengambil pinjaman  Online, misalnya,
dipengaruhi oleh posisi mereka sebagai
mahasiswa dan situasi keuangan mereka.

Chaninformango (2017) menjelaskan
bahwa posisi atau kedudukan sangat
mempengaruhi  pengambilan  keputusan.
Pemilik perusahaan sering kali mengabaikan
kaidah pengambilan keputusan yang benar
dan membuat keputusan secara sepihak
berdasarkan intuisi atau kepentingan
pribadi, yang sering kali dinformankui dan
disetujui oleh direksi dan karyawan sebagai
bentuk penghormatan.

Pernyataan para informan seperti MY,
TE, dan MM menunjukkan bagaimana posisi
mereka sebagai mahasiswa, ditambah
dengan situasi keuangan yang sulit, sangat
mempengaruhi keputusan mereka untuk
mengambil pinjaman Online, sering kali
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dalam situasi rentan yang mendorong
pengambilan keputusan berisiko.

7. Masalah.

Masalah adalah faktor utama yang
mendorong seseorang untuk mengambil
keputusan. Dalam konteks pinjaman Online,
masalah binformansanya terkait dengan
kebutuhan
individu untuk mencari solusi cepat dan

mendesak yang memaksa

efektif. Masalah keuangan sering kali
menjadi pemicu utama bagi mahasiswa
untuk menggunakan pinjaman  Online.
Chaninformango  (2017)
bahwa dalam

menjelaskan
manajemen  strategik,
pemahaman masalah adalah langkah awal
dalam proses pengambilan keputusan, yang
kemudinformann memandu individu dalam
memilih solusi yang paling tepat.

Misalnya, informan MY menyatakan
bahwa informan membutuhkan uang secara
mendesak untuk pulang kampung, sehingga
memutuskan untuk melakukan pinjaman.
Informan TE mengungkapkan bahwa saat
pertukaran mahasiswa, mereka kehabisan
uang karena uang saku belum cair, sehingga
mereka memanfaatkan pinjaman Online.
Informan MM juga menyatakan bahwa
informan membutuhkan uang untuk
kebutuhan sehari-hari seperti rokok, kuota,
dan bahan bakar.

Dari pernyataan informan tersebut,
terlihat bahwa masalah keuangan yang
mendesak menjadi faktor utama yang
mendorong mahasiswa untuk mengambil
keputusan menggunakan pinjaman Online.
Masalah ini sering kali bersifat jangka
pendek dan mendesak, yang dapat
mendorong pengambilan keputusan tanpa
mempertimbangkan konsekuensi jangka

panjang.

8. Situasi dan kondisi
Situasi dan kondisi sangat
mempengaruhi  keputusan  seseorang,

terutama dalam konteks pinjaman Online

bagi mahasiswa. Ketika situasi keuangan
mendesak dan kondisi lingkungan tidak
mendukung, mahasiswa sering kali dipaksa
memilih solusi cepat dan mudah, meskipun
berisiko tinggi. Chaninformango (2017)
menyoroti bahwa kualitas keputusan sangat
dipengaruhi oleh situasi dan kondisi saat
keputusan tersebut dinformanmbil.

Informan MY menjelaskan bahwa
keterlambatan kiriman uang dari orang tua
memaksanya mengambil pinjaman Online
untuk pulang kampung. Informan TE
mengungkapkan bahwa selama program
pertukaran mahasiswa, mereka kehabisan
uang karena dana dari DIKTI belum cair,
sehingga harus meminjam secara Online.
Infforman MM menyatakan bahwa setelah
resign dari pekerjaan dan menganggur,
informan  membutuhkan uang untuk
kebutuhan sehari-hari, sehingga mengambil
pinjaman Online.

Pernyataan ini menunjukkan bahwa
situasi keuangan yang mendesak dan kondisi
lingkungan memaksa mahasiswa mengambil
keputusan kurang optimal demi solusi
cepat. Kondisi terdesak ini mendorong
pengambilan  keputusan  yang  tidak
mempertimbangkan konsekuensi jangka
panjang, meskipun mereka menyadari

adanya risiko yang harus dihadapi.

9. Tujuan.

Tujuan adalah salah satu faktor utama
dalam pengambilan keputusan karena
menentukan arah dan sasaran dari
setinformanp langkah yang dinformanmbil.
Dalam konteks pinjaman Online, tujuan ini
binformansanya berkaitan dengan
kebutuhan mendesak yang harus segera
dipenuhi atau target keuangan yang ingin
Chaninformango (2017)

menjelaskan bahwa keputusan yang tidak

dicapai.

didasari oleh tujuan yang jelas akan
ngambang karena tidak memiliki arah dan
sasaran yang spesifik.
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Dari pernyataan informan
menggambarkan bagaimana tujuan mereka
mempengaruhi keputusan untuk mengambil
pinjaman Online. Informan MY menjelaskan
bahwa tujuannya adalah untuk keperluan
keberangkatan ke kampung, termasuk
mengisi bahan bakar seperti oli, yang
merupakan kebutuhan penting untuk pulang
kampung. Informan TE mengungkapkan
bahwa informan menggunakan pinjaman
Online untuk binformanya selama program
pertukaran mahasiswa di Magelang karena
tidak memiliki uang sama sekali. Informan
MM  menyatakan  bahwa  informan
membutuhkan uang untuk kebutuhan
sehari-hari seperti membeli rokok, kuota
internet, dan bahan bakar kendaraan karena

belum menerima gaiji.

Dari pernyataan ini, terlihat bahwa
tujuan yang jelas menjadi dasar dalam
pengambilan

keputusan  menggunakan

pinjaman  Online.  Kejelasan  tujuan
membantu menentukan arah dan sasaran
keputusan yang dinformanmbil, meskipun
solusi yang dinformanmbil mungkin bukan
yang ideal. Mahasiswa mengambil pinjaman
Online untuk mencapai tujuan spesifik
mereka seperti binformanya transportasi,
kebutuhan selama program pertukaran,

atau mencukupi kebutuhan sehari-hari.

. Aspek-Aspek yang Mempengaruhi

Keputusan Mahasiswa dalam

Mengambil Pinjaman Online.

|I. Keputusan Terhadap Pinjaman
Online llegal.

Keputusan  menggunakan  pinjaman
online ilegal oleh salah satu informan (MY)
sangat relevan dengan peringatan yang
disampaikan oleh Mahfud MD dalam video
TikTok tahun  2021. Mahfud MD
menekankan bahwa masyarakat yang
menjadi korban pinjaman online ilegal tidak
perlu membayar kembali pinjaman mereka

karena pinjaman tersebut adalah tindakan

yang tidak sah. Belinformanu juga
menggarisbawahi landasan hukum yang
dapat  melindungi  masyarakat  dari
pemerasan, seperti Pasal 368 KUHP
tentang pemerasan, Pasal 335 KUHP
tentang perbuatan tidak menyenangkan,
dan Undang-Undang Perlindungan

Konsumen serta Undang-Undang ITE.

Mahfud MD menyarankan agar korban
pinjaman online ilegal melaporkan ancaman
atau pemaksaan ke kantor polisi untuk
hukum.

mendapatkan perlindungan

Informan MY  menjelaskan  bahwa
keputusannya untuk melakukan pinjaman
online ilegal didorong oleh kebutuhan
mendesak untuk binformanya ongkos

pulang kampung. Informan ini juga

menyatakan bahwa informan melihat
arahan dari pemerintah melalui
medinforman sosinformanl yang

membolehkan masyarakat untuk tidak
membayar pinjaman online ilegal. Selain itu,
MY mendapatkan keyakinan dari teman
sekamarnya di asrama bahwa pinjaman
online ilegal aman karena pemerintah
mencari-cari layanan tersebut.

Pernyataan MY menunjukkan bahwa
keputusannya didasarkan pada situasi
darurat dan informasi dari medinforman
sosinformanl yang memperbolehkan tidak
membayar pinjaman online ilegal. Namun,
keputusan ini membuatnya rentan terhadap
risiko yang lebih besar, terutama terkait
dengan pemerasan dan ancaman dari pihak
penyedinforman pinjaman online ilegal.
Mahfud MD menjelaskan bahwa pinjaman
online ilegal sering melibatkan tindakan
tidak menyenangkan dan pemerasan
terhadap peminjam yang tidak mampu
membayar. Keputusan MY mengilustrasikan
risiko yang dihadapi korban pinjaman online
ilegal, seperti bunga dan binformanya yang
besar serta ancaman serius.
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Langkah-langkah yang disarankan oleh
Mahfud MD, seperti tidak membayar dan
melaporkan pemerasan, dapat menjadi
solusi bagi korban seperti MY untuk
melindungi diri mereka dari penipuan dan
intimidasi yang dilakukan oleh
penyedinforman layanan pinjaman online
ilegal.

2. Pengaruh lingkungan sosial.

Pengaruh lingkungan sosial sangat
penting dalam pengambilan keputusan
terkait pinjaman online, terutama bagi
mahasiswa.  Lingkungan  sosial, yang

mencakup teman, keluarga, dan
masyarakat, membentuk pandangan dan
perilaku individu terhadap keputusan
keuangan. Penelitian Widyaningrum (2023)
menunjukkan bahwa pengaruh sosial
mempengaruhi minat mahasiswa muslim
dalam melakukan pinjaman online syariah.
Mann (1989) juga menyatakan bahwa
kompromi dalam pengambilan keputusan

sering dipengaruhi oleh lingkungan sosial.

Beberapa pernyataan dari informan
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
keputusan mereka untuk mengambil
pinjaman online sangat dipengaruhi oleh
teman sebaya. Misalnya, Informan MY
memutuskan untuk mengambil pinjaman
online ilegal setelah melihat teman
sekamarnya sering melakukannya. Informan
TE dan MM juga mengakui bahwa dorongan
dari teman-teman mereka memainkan

peran penting dalam keputusan mereka.

Penelitian ini menemukan bahwa ketiga
informan menyatakan keputusan mereka
dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Mereka
mendapatkan informasi dan dorongan dari
teman sebaya untuk melakukan pinjaman
online. Di lingkungan perguruan tinggi,
teman sebaya yang menghadapi tantangan
dan pengalaman hidup serupa sangat

mengamati perilaku teman-teman mereka
yang telah melakukan pinjaman online dan
melihatnya sebagai solusi yang dapat
diterima untuk masalah keuangan mereka.
Dukungan emosional dari teman-teman
juga mempengaruhi keputusan mereka,
meskipun informasi yang diberikan mungkin
tidak akurat atau lengkap.

3. Kurangnya Pengalaman dan
Pengetahuan Finansial.

Kurangnya pengalaman dan pengetahuan
finansial menciptakan situasi di mana
mahasiswa mengambil risiko finansial tanpa
pemahaman yang memadai tentang
konsekuensinya. Informan MY, misalnya,
menyatakan bahwa ia tidak tahu apa yang
akan terjadi dengan pinjaman online ilegal,
tetapi karena sangat membutuhkan uang
pulang kampung, ia
memberanikan diri. Informan MM juga

untuk  ongkos

mengakui bahwa ia tidak memikirkan risiko
yang akan terjadi, hanya fokus pada
mendapatkan pinjaman karena kepepet
tidak ada uang untuk kebutuhan sehari-hari.

Dari pernyataan tersebut, terlihat
bahwa mahasiswa sering mengambil
keputusan untuk melakukan pinjaman
online dalam keadaan terdesak tanpa
memikirkan risiko yang akan terjadi secara
matang.  Mereka

mementingkan kebutuhan jangka pendek

cenderung  lebih

dan terlalu percaya diri dengan kemampuan
mereka. Selain itu, mahasiswa sering
mengandalkan informasi yang mudah
diakses tanpa melakukan verifikasi lebih
lanjut mengenai kebenaran informasi
tersebut. Hal ini menunjukkan pentingnya
edukasi finansial agar mahasiswa dapat
membuat keputusan yang lebih bijak dan
memahami konsekuensi dari tindakan

mereka.

4. Informasi yang Tidak Memadai.

mempengaruhi  keputusan  mahasiswa. Kurangnya informasi yang memadai menjadi
Melalui pembelajaran sosial, mahasiswa faktor  penting dalam  pengambilan
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terkait online.

Informan sering mendapatkan fakta tentang

keputusan pinjaman
pinjaman online dari teman dan internet,
tetapi  informasi  ini  sering  tidak
komprehensif. Hal ini bisa menyebabkan
misinformasi, yaitu informasi yang tidak
benar atau tidak akurat tetapi dianggap
sahih oleh penerimanya.

Informan MY percaya bahwa pinjaman
online ilegal aman dan tidak akan ditagih,
yang merupakan misconception berbahaya.
Kepercayaan ini berasal dari misinformasi
bahwa  pemerintah  memperbolehkan
masyarakat untuk tidak  membayar
pinjaman online ilegal.

Kasus ini menunjukkan masalah serius
terkait pemahaman dan akurasi informasi
tentang pinjaman online di kalangan
mahasiswa. Mereka cenderung mengambil
keputusan finansial berdasarkan informasi
yang tidak terverifikasi dan tidak
komprehensif, terutama saat berada dalam
situasi mendesak.

Hal ini mengindikasikan pentingnya
meningkatkan literasi finansial di kalangan
mahasiswa. Mereka perlu kemampuan
untuk  memverifikasi  informasi  dan
memahami risiko dari pinjaman online
ilegal. Akses ke sumber informasi yang
sebelum

terpercaya  sangat  penting

mengambil  keputusan finansial untuk
menghindari kesalahpahaman dan risiko

yang tidak perlu.

5. Kemandirian dalam Pengambilan
Keputusan.
Kemandirian dalam pengambilan

keputusan finansial di kalangan mahasiswa

tidak  diimbangi
kematangan  dan

sering  kali dengan
pertimbangan  yang
memadai. Mahasiswa cenderung mengambil
mandiri tanpa

berkonsultasi dengan orang tua atau pihak

keputusan secara

yang lebih berpengalaman. Mann (1989)
menyatakan bahwa salah satu indikator
kompetensi pengambilan keputusan adalah

kesediaan untuk membuat pilihan, yang
harus diimbangi dengan kredibilitas dalam
proses pengambilan keputusan.

Infforman MY menyatakan bahwa tidak
perlu memberitahu orang tua tentang
keputusan melakukan pinjaman online,
karena merasa sudah dewasa dan bisa
menentukan jalan sendiri. Sikap ini
mencerminkan kecenderungan mahasiswa
untuk menunjukkan kemandirian yang
kurang tepat dalam pengambilan keputusan
finansial, khususnya terkait pinjaman online.
Meskipun kemandirian merupakan aspek
penting dalam perkembangan individu
dewasa, menganggap tidak perlu melibatkan
orang tua dalam keputusan finansial
menunjukkan  kurangnya  pemahaman
tentang pentingnya kredibilitas dalam
pengambilan keputusan.

Hal ini dapat berpotensi menimbulkan
risiko finansial karena keputusan diambil
tanpa mempertimbangkan masukan dari
pihak yang lebih berpengalaman. Keinginan
untuk mandiri yang tidak diimbangi dengan
kematangan dalam proses pengambilan
keputusan keuangan dapat mengakibatkan
keputusan yang kurang bijaksana dan
berdampak negatif bagi kondisi finansial
mahasiswa.

6. Aksesibilitas dan
Pinjaman Online.

Kecepatan

Aksesibilitas dan kecepatan proses
pencairan dana adalah faktor utama yang
menarik bagi mahasiswa dalam memilih
pinjaman online sebagai solusi keuangan.
Kemudahan ini sering kali menjadi
pertimbangan utama dibandingkan dengan
risiko yang mungkin timbul. Omarini (2018)
menyatakan bahwa dalam peer-to-peer
lending atau pinjaman online, faktor
platform seperti biaya transaksi, kualitas
pelayanan, perlindungan keamanan,
legalitas, dan inklusi keuangan adalah

indikator penting.
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Informan MY menjelaskan  bahwa
persyaratan untuk pinjaman online hanya
membutuhkan KTP dan data diri sederhana,
serta proses pencairan yang cepat tanpa
kesulitan. Faktor ini membuat pinjaman
online lebih menarik dibandingkan dengan
peminjaman konvensional melalui teman
atau saudara. Hal ini sejalan dengan teori
Omarini (2018) tentang faktor platform
dalam pinjaman online, terutama aspek
biaya transaksi dan kualitas pelayanan.
Namun, preferensi terhadap kemudahan
dan kecepatan ini cenderung mengabaikan
faktor penting lainnya seperti perlindungan
keamanan dan legalitas. Mahasiswa sering
kali mengutamakan kepraktisan jangka
pendek tanpa mempertimbangkan secara
matang aspek keamanan dan konsekuensi
jangka panjang dari keputusan finansial
mereka. Hal ini mencerminkan
kecenderungan untuk mengambil solusi
cepat meskipun ada risiko yang tidak

diperhitungkan dengan baik.

7. Kurangnya Alternatif Finansial.

Kurangnya alternatif finansial

mendorong mahasiswa untuk memilih
pinjaman online sebagai solusi keuangan
mereka. Keterbatasan akses terhadap
sumber pendanaan yang lebih aman dan
online

terpercaya membuat

menjadi

pinjaman

yang dianggap paling
memungkinkan saat menghadapi kebutuhan

pilihan

mendesak. Menurut Febriansah & Meiliza
(2020), pengembangan dan evaluasi solusi
alternatif merupakan langkah penting
sebelum memilih solusi terbaik.

Informan TE mengungkapkan bahwa ia
merasa sulit untuk meminjam uang dari
teman atau keluarga karena mereka juga
mengalami kesulitan keuangan dan ada rasa
sungkan. Hal ini

mahasiswa sering tidak memiliki pilihan lain

menunjukkan bahwa

selain menggunakan pinjaman online ketika
menghadapi kebutuhan finansial mendesak.
Keterbatasan akses ke pendanaan formal,

rasa sungkan meminjam dari keluarga atau
kebutuhan
membuat pinjaman online menjadi pilihan

teman, serta mendesak
utama meskipun risikonya disadari.
Situasi  ini  menunjukkan
alternatif

perlunya
pengembangan sumber
pendanaan yang lebih aman dan terjangkau
Edukasi juga
untuk  membantu mahasiswa

bagi mahasiswa. finansial
penting
mengelola keuangan mereka dengan lebih
baik, sehingga mereka dapat membuat
keputusan keuangan yang lebih bijak dan

aman.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa proses pengambilan
keputusan mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Palangkaraya dalam melakukan
pinjaman oleh faktor

internal seperti intuisi, minimnya pengalaman

online dipengaruhi
dan pengetahuan finansial, serta persepsi
Faktor
eksternal seperti tekanan lingkungan sosial,

kemandirian yang belum matang.

pengaruh teman sebaya, kemudahan akses,

kecepatan proses pencairan dana, dan
misinformasi di media sosial juga memainkan
mencerminkan
lebih

komprehensif untuk membantu mahasiswa

peran penting. Semua ini

perlunya sistem pendukung yang
mengelola tantangan keuangan mereka secara
bertanggung jawab.

Saran pentingnya pihak universitas dan
organisasi terkait untuk menyediakan edukasi
dan pelatihan literasi keuangan kepada
mahasiswa, termasuk kelas atau seminar rutin
tentang pengelolaan keuangan pribadi dan
risiko  pinjaman.  Penelitian  mendatang
dianjurkan untuk menggunakan pendekatan
kuantitatif, memperluas cakupan wilayah dan
populasi  penelitian, mendalami  aspek
psikologis, dan melakukan studi komparatif
antara pinjaman online dan jenis pinjaman
bertujuan  untuk

lainnya.  Semua ini
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meningkatkan pemahaman dan pengelolaan
keuangan di kalangan mahasiswa.
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